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PERNYATAAN
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RINGKASAN

Andi Febriansa. 96224003. Pengaruh Penyuluhan Pertanian Presisi Terhadap
Minat Petani Dalam Penerapan Pupuk Organik Dan Teknologi Baru Pada Usahatani
Padi Sawah. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Palembang.
2026.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penyuluhan pertanian
presisi terhadap respon dan minat petani dalam menerapkan pupuk organik dan
teknologi baru pada usahatani padi sawah. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan
untuk mengetahui sejauh mana penyuluhan mampu meningkatkan pengetahuan,
sikap, dan minat petani dalam mengadopsi inovasi pertanian berbasis teknologi
serta praktik pertanian berkelanjutan.

Latar belakang penelitian ini didasarkan pada masih rendahnya tingkat adopsi
teknologi pertanian modern dan penggunaan pupuk organik di kalangan petani padi
sawah. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan, rendahnya akses
informasi, serta persepsi petani yang masih menganggap pupuk kimia lebih efektif.
Di sisi lain, perkembangan pertanian presisi menawarkan solusi dalam
meningkatkan efisiensi penggunaan input dan produktivitas usahatani secara
berkelanjutan. Namun demikian, penerapan teknologi tersebut masih menghadapi
berbagai kendala, terutama pada tingkat pemahaman dan kesiapan petani. Oleh
karena itu, penyuluhan pertanian menjadi salah satu strategi penting dalam

meningkatkan kapasitas petani.

vi



Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif eksplanatif dengan
pendekatan eksperimen semu (quasi-experiment) melalui desain pre-test dan post-
test. Sampel penelitian berjumlah 40 orang petani padi sawah yang dibagi ke dalam
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui kuesioner, wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan analisis deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, uji paired sample
t-test, serta analisis regresi linear sederhana.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyuluhan pertanian presisi memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap respon petani. Hal ini ditunjukkan
oleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) dengan koefisien regresi sebesar 1,026
dan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 97,6%. Selain itu, penyuluhan juga
berpengaruh signifikan terhadap minat petani dengan nilai signifikansi sebesar
0,000 (< 0,05), koefisien regresi sebesar 1,039, dan nilai R? sebesar 98%. Hasil uji
t juga menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan antara kondisi sebelum
dan sesudah penyuluhan, baik pada variabel respon maupun minat petani.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penyuluhan
pertanian presisi berperan sangat penting dalam meningkatkan respon dan minat
petani terhadap penerapan pupuk organik dan teknologi baru. Oleh karena itu,
peningkatan kualitas penyuluhan serta dukungan kebijakan dari pemerintah sangat
diperlukan untuk mendorong adopsi inovasi pertanian yang lebih luas dan

berkelanjutan.
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Moto

Kesabaran dan Pertolongan: "Hai orang-orang yang beriman,
mintalah pertolongan kepada Allah dengan sabar dan salat. Sesung
guhnya Allah beserta orang-orang yang sabar."

(Q.S Al-Bagarah: 153)

Kebaikan dan Keburukan: "Kebaikan tidak sama dengan kejahatan
.Tolaklah kejahatan itu dengan cara yang lebih baik."

(Q.S Fusshilat: 34)

Kehidupan Dunia dan Akhirat: "Dan tiadalah kehidupan dunia ini,
selain dari main-main dan senda gurau belaka. Dan sungguh
kampung akhirat itu lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa."
(Q.S Al-An’am: 32)

Rezeki dan Ketulusan: "Sungguh, Allah memberi rezeki kepada sia
pa yang dikehendaki-Nya tanpa batas." (Q.S Ali Imran: 37)
Kesulitan dan Kemudahan: "Karena sesungguhnya, dengan kesulit
an akan ada kemudahan." (Q.S Al-Insyirah: 5).

Kupersembahkan Kepada:

% Orang tuaku tercinta

% Istriku

% Anak-anakku

% Saudara-saudaraku

% Pembimbing dan Penguji tesisku

& Almamater
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sektor pertanian memiliki peranan strategis dalam pembangunan nasional
Indonesia, terutama dalam menjaga ketahanan pangan dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat pedesaan. Komoditas padi sawah merupakan salah satu
komoditas utama yang menjadi tulang punggung ketahanan pangan nasional. Oleh
karena itu, peningkatan produktivitas padi sawah menjadi prioritas utama dalam
pembangunan pertanian. Namun demikian, berbagai tantangan masih dihadapi
dalam pengelolaan usahatani padi, mulai dari penurunan kualitas tanah,
ketergantungan terhadap pupuk kimia, hingga rendahnya adopsi teknologi
pertanian modern oleh petani (Kementerian Pertanian, 2021).

Salah satu permasalahan utama dalam usahatani padi sawah adalah
penggunaan pupuk kimia secara berlebihan. Penggunaan pupuk kimia yang tidak
terkendali dalam jangka panjang dapat menyebabkan degradasi kesuburan tanah,
menurunnya kandungan bahan organik, serta meningkatnya pencemaran
lingkungan (Sutanto, 2012). Selain itu, ketergantungan terhadap pupuk kimia juga
dapat meningkatkan biaya produksi petani, sehingga berdampak pada menurunnya
efisiensi usaha tani. Oleh karena itu, diperlukan alternatif yang lebih ramah

lingkungan dan berkelanjutan, salah satunya melalui penggunaan pupuk organik.



Pupuk organik merupakan salah satu solusi yang dapat memperbaiki struktur
tanah, meningkatkan kapasitas tukar kation, serta menyediakan unsur hara secara
lebih berkelanjutan. Penggunaan pupuk organik tidak hanya berdampak pada
peningkatan kesuburan tanah, tetapi juga mampu meningkatkan hasil produksi
dalam jangka panjang (Supriyanto & Yulianto, 2018). Meskipun demikian, tingkat
penggunaan pupuk organik di kalangan petani masih relatif rendah. Hal ini
disebabkan oleh kurangnya pengetahuan, persepsi bahwa pupuk organik kurang
efektif dibandingkan pupuk kimia, serta keterbatasan akses terhadap teknologi
pengolahan pupuk organik (Badrudin, 2015).

Di sisi lain, perkembangan teknologi pertanian telah melahirkan konsep
pertanian presisi (precision agriculture) yang mengedepankan penggunaan
teknologi berbasis data untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas usahatani.
Pertanian presisi memanfaatkan berbagai teknologi seperti Global Positioning
System (GPS), sensor tanah, drone, serta aplikasi berbasis digital untuk membantu
petani dalam mengambil keputusan yang lebih tepat terkait pengelolaan lahan dan
penggunaan input produksi (Kementerian Pertanian, 2021). Dengan penerapan
pertanian presisi, diharapkan penggunaan input seperti pupuk, air, dan pestisida
dapat dilakukan secara lebih efisien dan tepat sasaran.

Namun demikian, implementasi pertanian presisi di tingkat petani, khususnya
petani kecil, masih menghadapi berbagai kendala. Salah satu kendala utama adalah
rendahnya tingkat pengetahuan dan keterampilan petani dalam memahami serta
mengoperasikan teknologi tersebut. Selain itu, faktor sosial ekonomi, seperti

tingkat pendidikan, pengalaman bertani, dan akses terhadap informasi, juga



mempengaruhi kemampuan petani dalam mengadopsi teknologi baru (Damanik,
2020). Oleh karena itu, diperlukan upaya yang sistematis untuk meningkatkan
kapasitas petani dalam mengadopsi inovasi pertanian.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui kegiatan penyuluhan
pertanian. Penyuluhan pertanian merupakan proses pendidikan nonformal yang
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan petani agar
mampu mengelola usahatani secara lebih baik (Slamet, 2003). Penyuluhan
memiliki peran penting sebagai jembatan antara sumber inovasi (peneliti,
pemerintah) dengan petani sebagai pengguna teknologi. Melalui penyuluhan,
informasi mengenai pertanian presisi, penggunaan pupuk organik, serta teknologi
baru dapat disampaikan secara langsung kepada petani.

Dalam teori difusi inovasi, penyuluhan pertanian berperan dalam tahap awal
proses adopsi inovasi, yaitu tahap pengetahuan (knowledge) dan persuasi
(persuasion) (Rogers, 2003). Pada tahap ini, petani mulai mengenal inovasi dan
membentuk sikap terhadap inovasi tersebut. Respon petani terhadap penyuluhan
menjadi faktor penting yang menentukan apakah petani akan melanjutkan ke tahap
berikutnya, yaitu keputusan untuk mengadopsi inovasi. Respon yang positif
terhadap penyuluhan akan meningkatkan kemungkinan petani untuk memiliki
minat dalam menerapkan inovasi tersebut.

Respon petani dapat dilihat dari perubahan pada aspek kognitif, afektif, dan
konatif. Aspek kognitif berkaitan dengan peningkatan pengetahuan petani, aspek
afektif berkaitan dengan sikap dan persepsi terhadap inovasi, sedangkan aspek

konatif berkaitan dengan kecenderungan untuk bertindak atau mengadopsi inovasi



(Sumarwan, 2011). Oleh karena itu, keberhasilan penyuluhan tidak hanya diukur
dari peningkatan pengetahuan, tetapi juga dari perubahan sikap dan minat petani.

Minat petani merupakan salah satu faktor kunci dalam proses adopsi inovasi.
Minat mencerminkan kecenderungan seseorang untuk melakukan suatu tindakan
tertentu. Dalam konteks pertanian, minat petani dalam menerapkan pupuk organik
dan teknologi baru sangat dipengaruhi oleh persepsi terhadap manfaat, kemudahan
penggunaan, serta kesesuaian teknologi dengan kondisi usahatani (Rogers, 2003).
Semakin tinggi minat petani, maka semakin besar kemungkinan petani untuk
mengadopsi inovasi tersebut dalam praktik usahatani.

Namun demikian, dalam praktiknya, tidak semua kegiatan penyuluhan
mampu memberikan dampak yang signifikan terhadap respon dan minat petani. Hal
ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti metode penyuluhan yang kurang
efektif, materi yang tidak sesuai dengan kebutuhan petani, serta keterbatasan
interaksi antara penyuluh dan petani (Saragih, 2017). Oleh karena itu, penting untuk
mengevaluasi sejauh mana penyuluhan pertanian presisi mampu mempengaruhi
respon dan minat petani dalam menerapkan pupuk organik dan teknologi baru.

Desa Kesambirata, Kecamatan Pengandonan, Kabupaten Ogan Komering
Ulu merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi besar dalam
pengembangan usahatani padi sawah. Namun demikian, berdasarkan kondisi
lapangan, masih ditemukan bahwa sebagian besar petani belum optimal dalam
memanfaatkan pupuk organik dan teknologi pertanian modern. Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi teknologi yang tersedia dengan

tingkat adopsi oleh petani.



Dengan adanya kegiatan penyuluhan pertanian presisi di wilayah tersebut,
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman petani mengenai
pentingnya penggunaan pupuk organik dan teknologi baru. Namun, perlu dilakukan
penelitian untuk mengetahui sejauh mana penyuluhan tersebut benar-benar
memberikan pengaruh terhadap respon dan minat petani.

Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini menjadi penting untuk
dilakukan guna menganalisis pengaruh penyuluhan pertanian presisi terhadap
respon dan minat petani dalam menerapkan pupuk organik dan teknologi baru pada
usahatani padi sawah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan strategi penyuluhan pertanian yang lebih efektif dan tepat

sasaran.

1.2.  Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang diangkat yaitu:

1.  Bagaimana pengaruh penyuluhan pertanian presisi terhadap respon petani
padi sawah?

2. Bagaimana pengaruh penyuluhan pertanian presisi terhadap minat petani

dalam menerapkan pupuk organik dan teknologi baru?

1.3.  Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:
1. Menganalisis pengaruh penyuluhan pertanian presisi terhadap respon petani padi

sawah.



2. Menganalisis pengaruh penyuluhan pertanian presisi terhadap minat petani

dalam menerapkan pupuk organik dan teknologi baru.

1.4.

Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian ilmiah dalam bidang

penyuluhan pertanian, khususnya terkait adopsi inovasi pertanian presisi dan

penggunaan pupuk organik.

2. Manfaat Praktis

1.

1.5.

Bagi petani: memberikan informasi mengenai manfaat penyuluhan dan
teknologi pertanian modern

Bagi penyuluh: sebagai bahan evaluasi dalam merancang metode penyuluhan
yang efektif

Bagi pemerintah: sebagai dasar dalam penyusunan kebijakan pengembangan

pertanian berkelanjutan
Batasan Masalah

Penelitian difokuskan pada petani padi sawah di Desa Kesambirata.
Variabel yang diteliti meliputi:

A. Penyuluhan pertanian presisi (X)

B. Respon petani (Y1)

C. Minat petani (Y2)



2. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pre-test dan
post-test.
3. Analisis dibatasi pada pengaruh penyuluhan terhadap respon dan minat,

tidak sampai pada tahap adopsi nyata.

1.6. Pertanyaan Penelitian

1. Apakah penyuluhan pertanian presisi berpengaruh signifikan terhadap respon
petani?

2. Apakah penyuluhan pertanian presisi berpengaruh signifikan terhadap minat
petani dalam menerapkan pupuk organik?

3. Apakah penyuluhan pertanian presisi berpengaruh signifikan terhadap minat

petani dalam menggunakan teknologi baru?
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